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Kajian Potensi  Wisata dan Persepsi Wisatawan terhadap  Pengembangan Wisata di Hutan Kera Nepa Desa Batioh, Banyuates Sampang  Study of Tourism Potential and Tourist Perception toward Tourism Development in Kera Nepa Forest in Batioh Village of Banyuates Sampang Amalia Kamelia*1), Saimul Laili**2) , Hasan Zayadi3) 1,2,3)Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang     ABSTRAK Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui potensi wisata dan persepsi wisatawan tentang kawasan wisata Hutan Kera Nepa Desa Batioh Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif teknik survei yaitu observasi untuk mengetahui potensi wisata dan kuesioner persepsi wisatawan terhadap kawasan wisata serta menggunakan analisis strategi yaitu analisis SWOT. Pada kawasan Hutan Kera Nepa terdapat potensi tumbuhan, satwa unik dan potensi alam. Persepsi wisatawan tentang Hutan Kera Nepa mempunyai panorama indah, sejuk, masih asli dan populasi monyet berkurang akibat banyaknya wisatawan yang berkunjung mempunyai nilai tertinggi yaitu 2,93 (kategori tinggi). Persepsi tentang pengembangan wisata dengan prinsip ekowisata dengan nilai terendah yaitu 2,43 (kategori sedang). Analisis SWOT tentang strategi menghasilkan 13 rumusan yaitu mengoptimalkan ODTWA, kerjasama dengan stakeholders, pemberdayaan masyarakat, promosi secara intensif,  produk wisata menarik, peningkatan iklim investasi, bekerjasama dalam keamanan kawasan wisata, motivasi dalam pembuatan industri rumah tangga, pengawasan terhadap pengunjung, peringatan terhadap pengunjung untuk tidak mengganggu habitat monyet ekor panjang, berinovasi dalam pengemasan produk wisata, pengembangan potensi obyek wisata ramah lingkungan, pembinaan masyarakat pentingnya keberadan kawasan wisata. Kata kunci : Potensi Wisata, Persepsi Wisatawan, SWOT  ABSTRACT The aim of research is to know the tourism potential and the perception of tourists toward Kera Nepa forest in Batioh village of Banyuates district of  Sampang Regency. This research use descriptive method, technical survey, and was conducted  to observe the potential of tourism and questionnaires to determine the perception of tourists and using strategy of SWOT analysis. The Kera Nepa forest there are potential of plants, unique animals and natural potential. The perception of tourists about the Kera Nepa forest has beautiful panorama, cool, still original and the monkey population is reduced due to the number of tourists visiting with the highest value of 2.93 (high category). The perception of tourism development with the principle of ecotourism is the lowest value of 2.43 (medium category). SWOT analysis on strategy result 13 formulation that is optimizing ODTWA, cooperation with stakeholders, community empowerment, intensive promotion, attractive tourism product, improvement of investment climate, cooperation in tourism area security, motivating society in making home industry, surveillance to visitor, memorial to visitors not to disturb the long-tailed monkey habitat, innovate in the packaging of tourism products, the development of eco-tourism potential, provide guidance of public to the importance of tourism area. Keywords: tourism potential, perception of tourist, SWOT    *)   Amalia Kamelia, Jurusan Biologi FMIPA UNISMA, Jl. M.T Haryono 193, Malang 65144, 082141441088 and e-mail: amaliakamelia@gmail.com **) Ir. H. Saimul Laili, M.Si, Jurusan Biologi FMIPA UNISMA, Jl. M.T Haryono 193 Malang 65144. 081349701668 and e-mail: saimullaili.unisma@gmail.com  Diterima Tanggal 5 Agustus 2017 – Publikasi Tanggal 1 Januari 2018   e−JBST Vol
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Pendahuluan  Kabupaten Sampang mempunyai bermacam-macam destinasi wisata bahari salah satunya yaitu Hutan Kera Nepa yang berlokasi di pesisir utara pulau Madura yaitu Desa Batioh Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang yang berjarak ± 50 km dari pusat kota Sampang. Hutan Kera Nepa merupakan obyek wisata alam yang memiliki suatu keunikan berupa habitat dari ratusan spesies Macaca fascicularis [1]. Obyek wisata merupakan daya tarik seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi wisata. Suatu obyek wisata harus dibangun serta dikelola dengan tepat untuk menarik pengunjung. Daya tarik pada obyek wisata antara lain terdapat sumber daya yang menarik; aksesibilitas yang mudah untuk mengunjunginya; terdapat ciri khas yang bersifat langka; sarana prasarana sebagai penunjang wisatawan; terdapat ciri khas dalam bentuk kesenian [2]. Dalam sebuah destinasi wisata terdapat potensi-potensi yang menjadi daya tarik pengunjung atau wisatawan. Faktor-faktor yang ada pada potensi wisata antara lain kondisi fisik kawasan, atraksi dan obyek wisata, aksesibilitas, penggunaan dan kepemilikan lahan, sarana prasarana dan peran masyarakat [3]. Daya tarik sebuah obyek wisata adalah yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai berupa kekayaan alam maupun budaya sebagai tujuan wisata. Atraksi wisata menjadi sesuatu yang penting karena merupakan tujuan utama wisatawan mengunjungi suatu destinasi wisata. Tanpa atraksi dan obyek wisata, kawasan wisata suatu daerah akan sulit di bangun atau dikelola sehingga yang menjadi tujuan awal suatu kawasan wisata tidak akan bisa terwujud [4].          Salah satu sektor yang sangat berpeluang untuk dikembangkan yaitu dengan memanfaatkan sektor pariwisata karena di daerah khususnya Jawa Timur mempunyai potensi yang sangat bagus untuk perkembangan sektor tersebut. Dengan adanya potensi yang besar maka pengembangan sektor wisata mutlak untuk dilakukan [5]. Pengembangan suatu kawasan wisata juga harus ditujukan untuk pelestarian dan perlindungan lingkungan sesuai dengan konsep ekowisata. Untuk menciptakan strategi pengembangan, perlu diketahui persepsi pengunjung dan potensi wisata. Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi wisata dan persepsi wisatawan terhadap wisata Hutan Kera Nepa Desa Batioh Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang. Material dan Metode           Bahan dan alat yang digunakan yaitu kuesioner untuk wisatawan, kamera untuk dokumentasi dan alat tulis menulis untuk mencatat data jawaban responden.   Metode yang digunakan adalah deskriptif teknik survei, pertama dilakukan yaitu observasi yang untuk mengamati dan mencatat tentang kawasan seperti keunikan dan keindahannya, keadaan kawasan wisata berupa sarana prasarana yang ada dan kuesioner persepsi wisatawan Hutan Kera Nepa. Selanjutnya dokumentasi yaitu berupa pengambilan informasi berupa gambar yang peneliti dapatkan di lapang berupa gambar atau catatan tentang profil, catatan, laporan, dan sejarah kawasan wisata. Analisis SWOT bertujuan untuk menciptakan atau merumuskan strategi pengembangan wisata. Analisis SWOT dilakukan dengan membandingkan faktor internal yaitu kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dengan faktor eksternal yaitu peluang (opportunities) dan ancaman (threats) [6]. Hasil dan Diskusi  Wisata Hutan Kera Nepa berlokasi di pesisir utara Pulau Madura yaitu Desa Batioh Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang yang berada antara 0-30 m dpl. pada tahun 2002 Hutan Kera Nepa mulai dibangun dan diresmikan menjadi kawasan wisata oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sampang. Kawasan hutan memiliki beberapa berbagai jenis tumbuhan berupa pohon hidup dengan sendirinya di hutan seluas ± 7 Ha ini. Ada 5 jenis tumbuhan yang dijumpai pada saat penelitian yaitu rokem atau rukem, camplong atau nyamplung, duwe’ atau juwet, accem atau asam dan burneh atau buni. e−JBST Vol.
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Sebelum menuju kawasan hutan, pengunjung disuguhkan pemandangan laut Jawa. Masyarakat setempat menjulukinya Pantai Nepa karena lokasinya berada dekat dengan Hutan Kera Nepa. Keberadaan Pantai Nepa (Gambar 1) ini masih sangat alami. Menurut informasi dari pengelola, pengelolaan khusus terhadap Pantai Nepa belum ada karena pemerintah masih fokus untuk mengelola kawasan hutan saja. Di sekitar hutan terdapat sungai yang mengelilingi Hutan Kera Nepa dan langsung bermuara ke laut. Dulu sungai ini merupakan akses utama masyarakat atau pengunjung untuk menuju ke kawasan hutan dengan menggunakan perahu. Tetapi sekarang telah dibangun jembatan oleh Dinas Pariwisata untuk lebih memudahkan masyarakat atau pengunjung menuju hutan karena perahu yang dulu digunakan di sungai Nepa untuk sekarang sudah tidak beroperasi lagi.    A                                                                           B Gambar 1. Potensi Alam. A. Pantai Nepa; B. Sungai Nepa    Sesuai dengan namanya, kawasan hutan merupakan habitat dari sekelompok Macaca fascicularis jumlahnya ± 200 ekor. Pengunjung dapat bertemu dan berinteraksi langsung dengan sekelompok monyet ekor dengan memberikan makanan berupa kacang dan jagung yang dibeli di warung sekitar kawasan hutan. Meskipun kawasan hutan sepi oleh pengunjung ditiap harinya, monyet-monyet tidak akan kekurangan bahan makanan karena pengelola menyediakan makanan untuk sekumpulan monyet tersebut (Gambar 2). Macaca fascicularis adalah salah satu spesies yang memiliki panjang ekor yang hampir sama dengan panjang tubuhnya yaitu berkisar antara 385-648 mm dan panjang ekor antara 400-655 mm. Berat tubuh jantan dewasa sekitar 3.5-8 kg dan betina dewasa sekitar 3 kg. Warna tubuh bervariasi, mulai dari abu-abu sampai kecoklatan, dengan bagian ventral berwarna putih. Macaca fascicularis hidup dengan berkelompok-kelompok yang terdiri dari banyak jantan dan betina [7].                A      B Gambar 2. Potensi Satwa Unik (Macaca fascicularis) A. Individu; B. Populasi  e−JBST 
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Macaca fascicularis adalah satwa primata yang aktif di siang hari (diurnal) dan dapat ditemukan pada berbagai tipe vegetasi, hutan pesisir (mangrove, hutan pantai) dan hutan di sepanjang sungai besar, bahkan di sekitar perkampungan atau perkebunan. Perilaku Macaca fascicularis secara alami tidak akan mengganggu kehidupan manusia jika hidup pada habitatnya sendiri. Tingkah laku Macaca fascicularis akan berubah jika hidupnya tidak pada habitatnya atau hidup berdampingan dengan manusia. Dulu sebelum dibangun menjadi kawasan wisata, Macaca fascicularis yang menghuni hutan berkeliaran hingga ke pemukiman warga. Semenjak dibangun menjadi kawasan wisata oleh Dinas Pariwisata, monyet-monyet hanya berkeliaran di kawasan dekat hutan saja. Dari dulu sampai sekarang, populasi Macaca fascicularis semakin bertambah meskipun terdapat beberapa yang keluar dari kawasan hutan karena seleksi alam [8].       Macaca fascicularis termasuk primata sosial yang dalam kehidupannya tidak lepas untuk berinteraksi sosial dengan sesama makhluk hidup. Interaksi sosial yang mampu dilakukan oleh Macaca fascicularis dapat menimbulkan berbagai aktifitas berbeda antar individu dalam populasi [9]. Aktifitas sosial yang terjadi di antaranya social affiliation, social agonism, dan nonsocial activities termasuk bergerak, makan, dan inaktif. Aktifitas yang terjadi dapat menunjukkan penggunaan habitat dan persebaran oleh masing-masing individu dalam populasi. Di kawasan hutan, ratusan monyet sangat dekat dengan penjaga hutan. Pada saat pengunjung datang, penjaga hutan memanggil ratusan monyet yang bersembunyi di pohon-pohon untuk menyambut kedatangan pengunjung yang datang untuk memberi makan monyet-monyet tersebut [10].     Tabel 1. Nilai Persepsi Wisatawan  No. Pernyataan Nilai Kategori 1. Hutan Kera Nepa mempunyai panorama alam yang indah, sejuk dan masih asli 2,93 Tinggi 2. Hutan Kera Nepa mempunyai keanekaragaman hayati (flora dan fauna) 2,5 Sedang 3. Terdapat objek wisata yang belum dikembangkan 2,63 Tinggi 4. Potensi SDA belum dimanfaatkan dengan optimal 2,47 Sedang 5. Kebersihan dan kelestarian lingkungan di kawasan Hutan Kera Nepa masih terjaga 2,7 Tinggi 6. Pengawasan kawasan belum intensif 2,7 Tinggi 7. Potensi-potensi yang ada dapat dimanfaatkan sebagai peningkatan produk dan atraksi wisata 2,73 Tinggi 8. Pengembangan wisata sesuai prinsip ekowisata  dapat menjaga kelestarian kawasan 2,43 Sedang 9. Populasi monyet akibat banyaknya wisatawan yang berkunjung 2,93 Tinggi 10. Kebiasaan membuang sampah sembarangan oleh pengunjung 2,67 Tinggi   Dari hasil kuesioner persepsi wisatawan dapat dijelaskan bahwa persepsi mengenai panorama alam indah, sejuk dan asli mempunyai nilai 2,93 (kategori tinggi) karena letaknya berada di pinggir pantai laut Jawa, udara sejuk karena banyak pohon-pohon yang tumbuh di hutan dan masih asli karena belum terjamah masyarakat luas. Hutan Kera Nepa mempunyai keanekaragaman hayati (kategori sedang) dengan nilai 2,5 (Tabel 1 dan Gambar 3) karena mempunyai satu satwa unik yaitu Macaca fascicularis. Di hutan juga terdapat beberapa jenis flora yang tumbuh sebagai habitat monyet antara lain: rokem atau rukem (Flacourtia rukam), burneh atau buni (Antidesma bunius), e−JBST 
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camplong atau nyamplung (Calophyllum inophyllum L.), duwe’ atau juwet (Syzygium cumini) dan accem atau asam (Tamarindus indica).  Terdapat obyek dan potensi wisata yang belum dikembangkan (kategori tinggi) dengan nilai 2,63. Hal ini didukung dengan kawasan hutan hanya sekedar menyajikan habitat Macaca fascicularis dan kegiatan memberi makan oleh wisatawan yang berkunjung. Persepsi potensi SDA belum digunakan secara optimal mempunyai nilai 2,47 (kategori sedang) karena terdapat pantai yang lokasinya dekat dengan kawasan hutan yang belum dikelola dan dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata. Kebersihan dan kelestarian lingkungan masih terjaga mempunyai nilai 2,7 (kategori tinggi). Kebersihan hutan belum terjaga dengan adanya sampah-sampah yang dihasilkan oleh bungkus makanan yang dibawa oleh wisatawan dan kelestarian kawasan juga belum terjaga karena ditebangnya pohon-pohon yang merupakan tempat hidup satwa monyet ekor panjang. Pengawasan kawasan belum intensif mempunyai nilai 2,7 (kategori tinggi).      Potensi-potensi yang ada dapat dimanfaatkan untuk peningkatan produk wisata (kategori tinggi) dengan nilai 2,73 seperti pantai Nepa yang dapat dikelola agar menjadi suatu obyek daya tarik bagi wisatawan. Pengembangan wisata sesuai prinsip ekowisata untuk kelestarian kawasan mempunyai nilai 2,43 (kategori sedang). Dapat dijelaskan bahwa ekowisata mampu memberi kesadaran terhadap pengunjung maupun pengelola agar ikut bertanggung jawab menjaga kelestarian lingkungan. Berkurangnya populasi monyet akibat banyaknya wisatawan yang berkunjung memiliki nilai 2,93 (kategori tinggi) karena kemungkinan pengunjung yang datang tidak bertanggung jawab atau tidak menjaga habitat monyet yang ada. Kematian kemungkinan juga menjadi penyebab berkurangnya populasi monyet. Kebiasaan membuang sampah tidak pada tempatnya oleh pengunjung (kategori tinggi) dengan nilai 2,67 karena dilihat pada kondisi kebersihan hutan dan sekitarnya yang belum terjaga dengan baik. Sampah-sampah dari bungkus makanan masih berserakan di kawasan hutan. Padahal pemerintah daerah sudah menyediakan banyak tempat sampah di setiap sudut kawasan hutan dan juga terdapat papan peringatan untuk tidak membuang sampah sembarangan.  
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(Calophyllum inophyllum L.), duwe’ atau juwet (Syzygium cumini) dan accem atau asam (Tamarindus indica) merupakan habitat Macaca fascicularis. 2) Panorama indah karena letaknya berada di pinggir pantai laut Jawa, memiliki udara sejuk karena banyak pohon-pohon yang tumbuh di kawasan dan masih asli karena belum terjamah oleh masyarakat luas. 3) Terdapat obyek wisata yang belum dikembangkan seperti pantai nepa karena pemeritah kota untuk saat ini hanya fokus dengan pengelolaan hutan saja. 4) Meningkatkan minat wisata alam seperti menyusuri hutan, berperahu di sungai Nepa dan menikmati suasana di pantai Nepa. 5) Aksesibilitas mudah menuju kawasan hutan sekitar ± 50 km dari pusat kota Sampang dengan memilih jalur utara menuju kecamatan Banyuates kemudian di lanjut dengan jarak ±1 km untuk bisa memasuki  kawasan Hutan Kera Nepa. b. Kelemahan (weaknesses) 1) Kualitas SDM kurang memadai, contohnya masyarakat sekitar belum berinovasi untuk menciptakan suatu produk atau atraksi wisata. 2) Pengawasan keamanan belum maksimal. 3) Kebersihan belum terjaga dengan baik. 4) Kurangnya sarana prasarana, seperti kerusakan jembatan akses pengunjung menuju kawasan hutan. 5) Promosi keberadaan wisata belum efektif.  2. Faktor Eksternal                                    c. Peluang (opportunities)  1) Minat investor untuk berusaha di bidang pariwisata Hutan Kera Nepa. 2) Pemanfaatan potensi sebagai peningkatan produk dan atraksi wisata, seperti wisata pantai, berperahu di sungai. 3) Pengembangan wisata sesuai prinsip ekowisata untuk kelestarian kawasan. 4) Keuntungan dan pendapatan masyarakat sekitar. 5) Tingginya pasar pariwisata domestik dan internasional. d. Ancaman (threats) 1) Kemungkinan terjadi penurunan pada populasi monyet akibat meningkatnya wisatawan yang dating. 2) Pembuangan sampah sembarangan oleh pengunjung. 3) Kerusakan lingkungan akibat pengembangan yang seenaknya, misalnya dalam pembangunan atau penambahan fasilitas yang menyebabkan populasi Macaca fascicularis menjadi tidak nyaman di habitatnya. 4) Berkembangnya destinasi wisata lain yang meningkatkan persaingan. 5) Ancaman bencana alam.   Hasil perbandingan faktor-faktor internal dan eksternal, dapat diketahui empat kemungkinan strategi pengembangan, antara lain : 1. Strategi SO (Strengths and Opportunities), yaitu mengoptimalkan kekuatan (strengths) untuk memanfaatkan peluang (opportunities), yaitu : a. Optimalisasi ODTWA berupa keanekaragaman hayati, keindahan bentang alam, produk wisata. b. Kerjasama dengan stakeholders. c. Peran aktif masyarakat dalam kegiatan wisata. d. Promosi secara intensif. 2. Strategi WO (Weaknesses and Opportunities) yaitu meminimalkan kelemahan (weaknesses) untuk memanfaatkan peluang (opportunities), yaitu : e−JBST
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a. Menciptakan produk wisata yang menarik seperti tracking, outbond dan watching pada kawasan pesisir dan Hutan Kera Nepa. b. Pemberdayaan masyarakat. c. Memotivasi masyarakat untuk bekerjasama dalam menjaga keamanan kawasan wisata. d. Memotivasi masyarakat agar ikut serta dalam pembuatan industri rumah tangga, seperti membuat oleh-oleh atau souvenir yang memiliki ciri khas kawasan Hutan Kera Nepa. 3. Strategi ST (Strenght and Threats) yaitu menggunakan kekuatan (strength) untuk mengatasi ancaman (threats), yaitu : a. Pengawasan dan peringatan terhadap pengunjung untuk tetap menjaga kelestarian dan kebersihan. b. Memberikan informasi terhadap pengunjung untuk tidak mengganggu habitat Macaca fascicularis. c. Inovasi dalam pengemasan produk wisata. d. Pengembangan produk wisata yang ramah lingkungan. 4. Strategi WT (Weaknesses and Threats) yaitu meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan menghindari ancaman (threats), yaitu : a. Pembinaan, pengarahan dan membangun persepsi masyarakat pentingnya keberadaan kawasan wisata. Kesimpulan  Hutan Kera Nepa memiliki potensi tumbuhan berupa rokem atau rukem (Flacourtia rukam), burneh atau buni (Antidesma bunius), camplong atau nyamplung (Calophyllum inophyllum L.), duwe’ atau juwet (Syzygium cumini), dan accem atau asam (Tamarindus indica), potensi satwa unik yaitu Macaca fascicularis, potensi alam berupa pantai Nepa dan sungai Nepa. Persepsi wisatawan mempunyai panorama indah, sejuk dan asli mempunyai nilai tertinggi yaitu 2,93 (kategori tinggi) dan persepsi tentang pengembangan wisata sesuai prinsip ekowisata untuk kelestarian kawasan mempunyai nilai terendah yaitu 2,43 (kategori sedang). Analisis SWOT tentang strategi pengembangan menghasilkan 13 rumusan yaitu optimalisasi ODTWA, kerjasama dengan stakeholders, pemberdayaan masyarakat, promosi secara intensif, menciptakan produk wisata yang menarik, peningkatan iklim investasi, memotivasi masyarakat setempat agar bekerjasama dalam menjaga keamanan kawasan wisata, keikutsertaan masyarakat dalam pembuatan industri rumah tangga, pengawasan dan peringatan terhadap pengunjung untuk tidak merusak tatanan alam yang ada, memberikan informasi terhadap pengunjung untuk tidak mengganggu habitat Macaca fascicularis, peningkatan inovasi dalam pengemasan produk wisata, pengembangan potensi wisata yang ramah lingkungan dan pembinaan masyarakat tentang pentingnya keberadaan kawasan wisata Hutan Kera Nepa. Daftar Pustaka  [1] Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga. 2016. Studi Kelayakan Potensi Pengembangan Obyek Wisata Hutan Kera Nepa Di Kabupaten Sampang. Sampang [2]   Suwantoro, G. 1997. Dasar-Dasar Pariwisata. Andi. Yogyakarta  [3] Pearce, D. 1983. Toursit Development : Topics In Applied Geography. Longmand Group Limited. England. [4] Rahman, N., & Prakoso, H. B. S. E. (2012). Perspektif Stakeholders Terhadap Potensi Dan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) Telaga Ngebel Kabupaten Ponorogo. Jurnal Bumi Indonesia (1). [5] Zayadi, H. 2013. Analisis Strategis Potensi Sumber Daya Alam di Kawasan Pesisir Rajegwesi Banyuwangi dalam Pengembangan Model Ekowisata. Universitas Widyagama Malang. Malang. e−JBST Vol
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